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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian y ang dilakukan, maka peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pemasangan Endotrachea Tube (ETT) terhadap kejadian 

VAP di Ruang ICU Rumah Sakit Prof. DR. Hi. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo  dengan nilai p-Value= 0,000 (ɑ< 0,05). 

2. Ada pengaruh mobilisasi setiap 2 jam  dengan elevasi kepala tempat tidur 

(HOB) 30º-45º terhadap kejadian VAP di Ruang ICU Rumah Sakit Prof. 

DR. Hi. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p-Value= 0,003 (ɑ< 

0,05). 

3. Ada pengaruh cuci tangan (hand hygiene) terhadap kejadian VAP di 

Ruang ICU Rumah Sakit Prof. DR. Hi. Aloei Saboe Kota Gorontalo  

dengan nilai p-Value= 0,035 (ɑ< 0,05). 

1.2 Saran 

5.2.1 Bagi Tempat penelitian 

1. Melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang pelayanan sehingga 

kejadian infeksi khususnya VAP dapat dicegah. 

2. Menerapkan tindakan pencegahan (ventilator bundle) pada pasien 

terpasang ventilator di Ruang Intensive Care Unit (ICU). 
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3. Memberi pelatihan pada petugas tentang pencegahan dan 

penanggulangan infeksi Rumah Sakit secara berkelanjutan, terutama di 

ruangan Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Prof.DR.Hi.Aloe Saboe 

Kota Gorontalo. 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Agar dapat memasukkan materi pencegahan dan penanggulangan infeksi 

Rumah Sakit (HAIs) dalam kurikulum terbaru.  

5.2.3 Bagi peneliti  

Agar dapat melakukan tindakan pencegahan  atau ventilator bundle sesuai dengan 

standar prosedur operasional (SPO) perawatan pasien ventilator sehingga tidak 

terjadi VAP. 
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